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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, serta permasalahan 

yang telah dirumuskan, peneliti membuat kesimpulan bahwa kesalahan-

kesalahan konsep matematika siswa dalam menyelesaikan masalah bentuk 

soal cerita pada materi perkalian dan pembagian pecahan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kesalahan dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah (K1). 

Saat menyelesaikan masalah siswa salah dalam memilih cara yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah.  

2. Kesalahan dalam memasukan data rumus dalam menyelesaikan masalah 

(K2). Saat menyelesaikan masalah, siswa salah dalam memasukan angka 

kedalam rumus saat proses hitung perkalian dan pembagian pecahan.  

3. Kesalahan hanya menghafal rumus namun tidak memahami rumus yang 

dihafal (K3). Siswa saat menyelesaikan masalah sudah benar rumus yang 

ditulis namun salah karena tidak menuliskan proses penyelesaian hitungan 

dari rumus tersebut, siswa juga salah dalam melakukan proses 

penyelesaian hitungan dari rumus yang ditulis tersebut. 

4. Kesalahan dalam memahami makna soal (K4). Siswa ketika 

menyelesaikan masalah tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal. Atau siswa menuliskannya namun tidak 

sesuai dengan makna seharusnya dalam soal.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan temuan tersebut, penulis mengusulkan sejumlah inisiatif 

untuk meningkatkan pendidikan matematika secara umum dan membantu 

siswa mengatasi kesalahan matematika konseptual mereka ketika 

memecahkan masalah perkalian dan pembagian pecahan. Saran dari peneliti 

diberikan kepada: 

1. Kepala Sekolah  

Untuk menciptakan berbagai pendekatan pembelajaran, kepala 

sekolah harus bekerja sama dengan guru kelas. Proses menyelesaikan dan 

memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan gagasan dalam 

matematika, harus diutamakan dalam pendekatan pembelajaran yang 

beragam tersebut. Pendekatan ini berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan matematika siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar.  

2. Kepada Guru  

Guru disarankan untuk memberikan banyak latihan dan bimbingan 

kepada siswa dalam menyelesaikan soal cerita agar dapat meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar siswa setelah mengamati kesalahan konsep 

matematika siswa pada soal cerita pada perkalian dan pembagian pecahan. 

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, guru harus 

mempersiapkan segala peralatan dan bahan yang diperlukan. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan  

Untuk memperoleh data tentang bagaimana cara siswa menyelesaikan 

masalah perkalian dan pembagian pecahan yang diberikan.   

B. Pelaksanaan Wawancara   

Hari  :  

Waktu  : 

Tempat  :  

C. Pedoman Wawancara  

Untuk Soal No 1 s/d 5 

1. Apakah adik paham dengan soal tersebut ?  

2. Coba adik katakan, apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

3. Setelah adik menentukan apa yang diketahui dan yang dinyatakan dalam 

soal, bagaimana cara adik menentukan rumus dalam menjawab soal ?  

4. Coba jelaskan bagaimana cara adik menyelesaikan soal tersebut ? 

5. Coba jelaskan bagaimana cara adik berhitung untuk menentukan hasil 

dalam soal ? 

6. Apakah adik tau rumus untuk menjawab soal tertsebut ? 

7. Coba jelaskan, kenapa adik tidak menulis rumus ketika menjawab soal ?  

NB  : Ragam permintaan pada tiap butir-butir soal dapat berubah, 

tergantung dengan kondisi setiap jawaban siswa dan perilaku siswa.  
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Lampiran 2 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 
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Lampiran 3  

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Materi pertanyaan pada pedoman wawancara   

a. Kesesuaian butir pertanyaan dengan komponen yang dianalisis  4 

b. Pertanyaan mengacu pada tujuan untuk mengetahui penyebab 

kesalahan konsep matematika siswa pada masalah perkalian dan 

pembagian pecahan  

4 

c. Butir pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas 4 

2 Bahasa dan tulisan   

a. Menggunakan bahasa yang komunikatif  4 

b. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar  4 

c. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami  3 

d. Menggunakan bahasa yang jelas sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda  

4 

3 Manfaat pedoman wawancara   

a. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan wawancara 

kepada siswa 

3 

b. Dapat digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah perkalian dan 

pembagian pecahan   

4 

c. Untuk mengetahui respon dan kesulitan siswa  3 

d. Dapat digunakan untuk menelusuri tingkat pemahaman konsep 

siswa tentang perkalian dan pembagian pecahan 

3 

 Jumlah Skor 40  

 Rata-rata 78 

 

Kriteria ketuntasan hasil validasi pedoman wawancara 

Rata-rata skor Kategori 

90 – 100 Sangat valid 

70 – 89 Valid 

50 – 69 Kurang valid 

0 – 49 Tidak valid 
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Lampiran 4  

DIALOG HASIL WAWANCARA 

1. Subjek wawancara 1 (siswa yang memiliki kemampuan tinggi)  

Berikut adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P) dengan 

subjek (S) yaitu subjek dengan nomor responden 4. Petikan wawancara ini 

dimaksudkan untuk mengklarifikasi jawaban.  

Soal nomor 3. 

P : “coba adek bacakan kembali soalnya” 

S : (membacakan soal) 

P : apakah adek paham dengan soal tersebut? 

S : paham kak 

P : apa yang adek pahami dengan soal tersebut “ 

S : (diam dan memperhatikan soal) 

P : jadi gini dek, jawaban adek pada soal nomor 3 ini salah, adek salah dalam 

melakukan operasi hitung dalam menjawab soalnya dek. 

S : iya kak 

P : kenapa adek salah proses hitungannya dek ? 

S : iya kak, saya lupa bagaimana cara hitungannya 

P : adek juga tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal 

S : iya kak, sebenarnya saya tidak paham dengan bunyi soalnya 

P : oh, jadi karena itu adek tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan? 

S : (mengangguk) 

Dari petikan wawancara tersebut, siswa salah dalam melakukan proses 

operasi hitung karena lupa dengan caranya. siswa juga tidak paham dengan 

bunyi soal sehingga tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal.  
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Soal nomor 4. 

P : coba adek bacakan lagi soalnya  

S : (membacakan soal) 

P : apa adek paham dengan soalnya ? 

S : tidak terlalu paham kak 

P : adek disoal nomor 4 ini salah dalam menggunakan cara menjawab soalnya 

dek, apakah adek tau cara mengerjakan soalnya ? 

S : iya kak salah, saya tidak tau rumus untuk menjawabnya kak 

P : terus kenapa tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dek? 

S : iya kak, saya bingung dengan angka-angka yang ada dalam soal 

P : oh gitu, jadi gini dek kalau soal nomor 4 ini yang diketahui itu adalah, pak 

Herman memiliki tanah 600 m, 
 

 
 nya ditanami jagung, 

 

 
 nya ditanami 

bayam. Dan sisanya itu untuk ditamai kedelai. Nah sekarang coba adek 

perhatikan lagi soalnya 

S : (memperhatikan soal) 

P : nah sekarang sudah tau apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S : iya kak, berarti yang ditanyakan itu luas tanah untuk menanam kedelai 

yang kak ? 

P : iya dek, benar    

Dari petikan wawancara, siswa salah dalam menentukan cara atau rumus 

untuk menjawab soal dikarenakan siswa tidak tau. Siswa juga tidak menuliskan 

yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal karena bingung dengan angka-

angka yang ada dalam soalnya.  
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2. Subjek wawancara 2 (siswa yang memiliki kemampuan sedang)  

Berikut ini adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P) dengan 

subjek (S) yaitu subjek dengan nomor responden 10. Petikan wawancara ini 

adalah untuk mengklarifikasi jawaban.  

Soal nomor 2 

P : coba dibacakan kemabli soalnya dek  

S : (membacakan soal) 

P : apakah adik mengerti dengan bunyi soalnya ? 

S : iya kak  

P : apakah adek tau rumus untuk menyelesaikan soal ini ? 

S : iya kak, tau 

P : begini dek, dinomor 2 ini adek rumus yang ditulisnya sudah benar, tapi 

kenapa tidak menuliskan operasi hitungannya dek ? 

S : iya kak , saya lupa caranya 

P : trus kenapa tidak menulis yang diketahui dan yang ditanya dalam soal 

dek? 

S : iya kak, sebenarnya saya tidak mengerti dengan keterangan yang ada 

dalam soal.  

Dari petikan wawancara tersebut, siswa tidak menuliskan operasi 

hitungan karena lupa caranya dan tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal karena tidak mengerti dengan keterangan yang ada 

dalam soal.     
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Soal nomor 3  

P : coba dibacakan kembali soalnya dek  

S : (membacakan soal) 

P : apakah adik mengerti dengan bunyi soalnya ? 

S : kurang kak 

P : adek dalam soal nomor 3 ini sama dengan yang nomor 2 tadi dek ya, 

rumusnya benar tapi proses hitungannya tidak ditulis. Apa lupa juga 

caranya dek ? 

S : iya kak, saya lupa 

P  : tapi jawaban yang ditulisnya ini cara dapatnya gimana dek ? 

S  : saya lihat punya teman kak  

P : adek juga tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal  

S : iya kak  

P : nah, kenapa tidak ditulis dek ? 

S : soalnya saya bingung dengan maksud dan keterangan dalam soalnya kak 

P : oh, gitu 

Dari petikan wawancara, siswa tidak menuliskan operasi hitung soal 

karena lupa dengan caranya, seangkan jawaban yang ditulis dilembar jawab 

siswa lihat jawaban temannya. Siswa juga bingung dengan maksud dan 

keterangan yang ada dalam soal sehingga tidak menulis apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan dalam soal.  

Soal nomor 5 

P : coba adek bacakan kembali soalnya  

S : (membaca soal) 

P : apakah mengerti dengan soalnya dek? 
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S : (diam dan memperhatikan soal) 

P : jadi gini dek, dinomor ini adek salah dalam menentuan rumus untuk 

menjawab soal 

S : (diam) 

P : kenapa bisa salah dek? 

S : iya kak, saya tidak tau rumus yang harusnya digunakan  

P : gitu, trus kenapa tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan dalam soal? 

S : iya kak, saya tidak mengerti dengan keterangan yang ada dalam soal.   

Petikan dari wawancara tersebut, bahwa siswa salah dalam menentuukan 

rumus karena tidak tau. Siswa juga tidak menulis yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal karena tidak mengerti dengan keterangan yang ada 

dalam soal.  

3. Subjek wawancara 3 (siswa yang memiliki kemampuan rendah) 

Berikut ini adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P) dengan 

subjek (S) yaitu subjek dengan responden 12. Petikan wawancara ini adalah 

untuk mengklarifikasi jawaban siswa (subjek).  

Soal nomor 2 

P : coba dibacakan kemabli soalnya dek  

S : (membacakan soal) 

P : apakah adik mengerti dengan bunyi soalnya ? 

S : iya kak 

P : adek dalam soal nomor 3 ini data rumus yang dimasukan salah dek, kenapa 

salah ? 
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S : iya kak, saya kurang teliti saat menulis angkanya 

P : adek juga tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal  

S : iya kak  

P : kenapa tidak ditulis dek ? 

S : soalnya saya tidak paham dengan keterangan dalam soalnya kak 

P : oh, gitu 

Dari petikan wawancara, siswa kurang teliti saat menuliskan angka yang 

ada sehingga salah dalam memasukan data. Siswa juga tidak paham dengan 

keterangan yang ada dalam soal sehingga tidak menulis apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan dalam soal.  

Soal nomor 3. 

P : coba dibacakan kemabli soalnya dek  

S : (membacakan soal) 

P : apakah adik mengerti dengan bunyi soalnya ? 

S : iya kak  

P : apakah adek tau rumus untuk menyelesaikan soal ini ? 

S : iya kak, tau 

P : begini dek, dinomor 2 ini adek rumus yang ditulisnya sudah benar, tapi 

kenapa tidak menuliskan operasi hitungannya dek ? 

S : iya kak , saya lupa caranya 

P : trus kenapa tidak menulis yang diketahui dan yang ditanya dalam soal 

dek? 

S : iya kak, sebenarnya saya bingung dengan keterangan yang ada dalam soal.  
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Dari petikan wawancara tersebut, siswa tidak menuliskan operasi 

hitungan karena lupa caranya dan tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal karena bingung dengan keterangan yang ada dalam soal.     

Soal nomor 4.  

P : coba adek bacakan lagi soalnya  

S : (membacakan soal) 

P : apa adek paham dengan soalnya ? 

S : (mengangguk) 

P : tapi adek salah dalam menggunakan cara menjawab soalnya dek, apakah 

adek tau cara mengerjakan soalnya ? 

S : iya kak salah, saya tidak tau rumus untuk menjawabnya kak 

P : terus kenapa tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dek? 

S : iya kak, saya tidak mengerti dengan angka-angka yang ada dalam soal 

P : oh gitu, jadi gini dek kalau soal nomor 4 ini yang diketahuinya itu adalah, 

pak Herman memiliki tanah 600 m, 
 

 
 nya ditanami jagung, 

 

 
 nya ditanami 

bayam. Dan sisanya itu untuk ditamai kedelai. Sekarang coba adek 

perhatikan lagi soalnya 

S : (memperhatikan soal) 

P : apakah sekarang sudah tau apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S : iya kak,  yang ditanyakan itu luas tanah untuk menanam kedelai yang kak? 

P : benar dek    

Dari petikan wawancara, siswa salah dalam menentukan cara atau rumus 

untuk menjawab soal dikarenakan siswa tidak tau. Siswa juga tidak menuliskan 

yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal karena tidak mengerti dengan 

angka-angka yang ada dalam soal.  
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Soal nomor 5 

P: coba dibacakan kembali soalnya dek   

S: (membacakan soal) 

P: apa adek paham dengan soalnya ? 

S: (mengangguk) 

P: tapi adek salah dalam menggunakan cara menjawab soalnya dek, apakah 

adek tau cara mengerjakan soalnya ? 

S: iya kak salah, saya keliru memilih rumus untuk menjawabnya kak 

P: terus kenapa tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dek? 

S: iya kak, saya bingung dengan apa saja yang diketahui dan yang ditanya 

dalam soal.  

P: oh gitu, jadi gini dek kalau soal nomor 4 ini yang diketahuinya itu adalah, 

pak Herman memiliki tanah 600 m, 
 

 
 nya ditanami jagung, 

 

 
 nya ditanami 

bayam. Dan sisanya itu untuk ditamai kedelai. Sekarang coba adek 

bacakan lagi soalnya 

S: (membaca soal) 

P: apakah sekarang sudah tau apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

S: oh berarti yang ditanyakan itu luas tanah untuk menanam kedelai yang kak ? 

P: iya dek benar    

Dari petikan wawancara, siswa salah dalam menentukan cara atau rumus 

untuk menjawab soal dikarenakan siswa keliru dalam memilih rumus yang 

digunakan. Siswa juga tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal karena bingung dengan apa saja yang diketahui dan yang ditanya 

dalam soal.   
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Lampiran 5 

 

TABEL DSITRIBUSI KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 

MASALAH MATEMATIKA MATERI PERKALIAN DAN PEMBAGIAN 

PECAHAN KELAS V SDN 4 MATARAM 

 

Soal nomor 1 

No Nama siswa 
Jenis kesalahan 

K1 K2 K3 K4 K5 
1 APC      
2 AMI      
3 A      
4 BSR      
5 IGH      
6 IGJ      
7 IKR      
8 IMA      
9 IMS      

10 K      
11 MA      
12 MD      
13 NMK      
14 NKM      
15 NKW      
16 NLA      
17 NMA      
18 NPE      
19 NWN      
20 P      
21 PJP      
22 R      
23 SPB      
24 SR      
25 S      

 

Soal 2  

No  Nama siswa 
Jenis kesalahan 

K1 K2 K3 K4 K5 
1 APC      
2 AMI      
3 A      
4 BSR      
5 IGH      
6 IGJ      
7 IKR      
8 IMA      
9 IMS      

10 K      
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11 MA      
12 MD      
13 NMK      
14 NKM      
15 NKW      
16 NLA      
17 NMA      
18 NPE      
19 NWN      
20 P      
21 PJP      
22 R      
23 SPB      
24 SR      
25 S      

 

Soal 3 

No Nama siswa 
Jenis kesalahan 

K1 K2 K3 K4 K5 

1 APC      

2 AMI      

3 A      

4 BSR      

5 IGH      

6 IGJ      

7 IKR      

8 IMA      

9 IMS      

10 K      

11 MA      

12 MD      

13 NMK      

14 NKM      

15 NKW      

16 NLA      

17 NMA      

18 NPE      

19 NWN      

20 P      

21 PJP      

22 R      

23 SPB      

 24 SR      

25 S      
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Soal 4 

No Nama siswa Jenis kesalahan 

K1 K2 K3 K4 K5 

1 APC      

2 AMI      

3 A      

4 BSR      

5 IGH      

6 IGJ      

7 IKR      

8 IMA      

9 IMS      

10 K      

11 MA      

12 MD      

13 NMK      

14 NKM      

15 NKW      

16 NLA      

17 NMA      

18 NPE      

19 NWN      

20 P      

21 PJP      

22 R      

23 SPB      

24 SR      

25 S      

 

Soal 5  

No Nama siswa Jenis kesalahan 

K1 K2 K3 K4 K5 

1 APC      

2 AMI      

3 A      

4 BSR      

5 IGH      

6 IGJ      

7 IKR      

8 IMA      

9 IMS      

10 K      

11 MA      

12 MD      
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13 NMK      

14 NKM      

15 NKW      

16 NLA      

17 NMA      

18 NPE      

19 NWN      

20 P      

21 PJP      

22 R      

23 SPB      

24 SR      

25 S      

 

Keterangan: 

K1 : Kesalahan menentukan rumus dalam menjawab suatu masalah 

K2 : Kesalahan dalam memasukan data rumus untuk menyelesaikan masalah 

K3 : Kesalahan hanya menghafal rumus tanpa memahami rumus yang dihafal  

K4 : Kesalahan dalam memahami makna soal 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN LEMBAR SOAL 

Mata Pelajaran : Matematika   

Satuan Pendidikan : SDN 4 Mataram    

Materi Pokok  : Perkalian dan Pembagian Pecahan  

Kelas / Semester : V/1 

Waktu   : 45 Menit  

Jumlah Soal  : 5 Butir   

 

Petunjuk :  

1. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban !  

2. Bacalah soal dengan baik dan benar sebelum menjawab !  

3. Lengkapi setiap penyelesaian dengan penjelasan ! 

 

Soal Uraian : 

1. Mira membantu ibu membuat kue. Mira membuat 4,5 adonan dengan setiap 

adonan membutuhkan 0,45 ons gula pasir. Maka berapa ons gula pasir yang 

dibutuhkan oleh Mira untuk  membuat kue ? 

2. Asti memiliki  
 

 
  kg gula. Gula tersebut akan Asti berikan ke beberapa 

tetangganya sama banyak. Jika setiap tetangga mendapatkan 0,25 kg gula, 

berapa jumlah tetangga Asti yang mendapatkan bagian gula tersebut ?  

3. Pak Diman membeli pipa untuk membuat saluran air dikantor sepanjang   
 

 
 

m. Kemudian pipa tersebut di potong menjadi 5 bagian sama panjang. Berapa 

meter panjang setiap potong dari pipa tersebut ?  

4. Pak Herman memiliki sebidang tanah dengan luas 600 m, 
 

 
  dari bagian tanah 

tersebut ditanami jagung, 
 

 
 bagian ditanami bayam, sedangkan sisanya untuk 

ditanami kedelai. Berapa luas tanah pak  Herman yang digunakan untuk 

menanam kedelai ?   

5. Ibu membeli beras 30 kg. Setiap hari ibu memasak nasi untuk keluarganya 

sebanyak  
 

 
 kg. Jadi berapa hari beras tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

ibu ?  
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Lampiran 7 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL 
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Lampiran 8  

HASIL VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR SOAL  

No Aspek yang diamati Skor 

1 Validasi isi   

1. Soal sesuai dengan materi kelas V SD 4 

2. Soal sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 

2 Validasi konstruk   

1. Permasalahan yang disajikan merupakan masalah perkalian dan 

pembagian pecahan   

4 

2. Permasalahan yang disajikan memiliki penyelesaian lebih dari 

satu  

4 

3. Permasalahan sesuai dengan level kelas V SD  4 

3 Bahasa soal   

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 3 

2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 3 

Skor 26 

Rata-rata  78 

 

Kriteria ketuntasan hasil validasi pedoman wawancara 

Rata-rata skor Kategori 

90 - 100 Sangat valid 

70 - 89 Valid 

50 - 69 Kurang valid 

0 – 49 Tidak valid 
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Lampiran 9 

KUNCI JAWABAN 

No Soal Kunci jawaban 

1. Mira membantu ibu membuat 

kue. Mira membuat 4,5 adonan 

dengan setiap adonan 

membutuhkan 0,45 ons gula 

pasir. Maka berapa ons gula pasir 

yang dibutuhkan oleh Mira untuk  

membuat kue ?  

Di ketahui:  

adonan yang dibuat sebanyak = 4,5 gula 

pasir yang dibutuhkan untuk setiap adonan: 

0,45 ons. 

Ditanya:  

berapa ons gula pasir yang dibutuhkan oleh 

mira untuk membuat kue ? 

Penyelesaiannya:  

0,45 x 45 

0,45 x 4,5= 
  

   
 x 
  

  
  

     

       
 = 
    

    
 

      

Jadi gula pasir yang dibutuhkan Mira untuk 

membuat kue adalah sebanyak 0,025.  

2 Asti memiliki  
 

 
  kg gula. Gula 

tersebut akan Asti berikan ke 

beberapa tetangganya sama 

banyak. Jika setiap tetangga 

mendapatkan 0,25 kg gula, berapa 

jumlah tetangga Asti yang 

mendapatkan bagian gula tersebut 

?  

Diketahui:  

Gula yang dimiliki Asti = 7 
 

 
  

Gula yang didapatkan setiap tetangga: 0,25 

kg gula 

Ditanya:  

berapa jumlah tetangga Asti yang 

mendapatakan bagian gula tersebut ? 

Peneyelesaian:  

 
 

 
 : 0, 25   

= 7,5 : 0, 25 

= 750 : 25 = 30 

Jadi jumlah tetangga Asti yang 

mendapatkan gula sebanyak 30 orang. 
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3 Pak Diman membeli pipa untuk 

membuat saluran air dikantor 

sepanjang   
 

 
 m. Kemudian pipa 

tersebut di potong menjadi 5 

bagian sama panjang. Berapa 

meter panjang setiap potong dari 

pipa tersebut ?  

Diketahui : 

Panjang pipa yang dibeli pak diman =   
 

 
 

m 

Pipa dipotong = 5 bagian sama panjang  

Ditanya:  

berapa meter panjang dari setiap potong 

pipa ? 

Peneyelesaian:  

  
 

 
 : 5 

   
 

 
  5 = 

   

 
 x 
 

 
 = 

   

  
  = 6 

 

  
 atau 6, 05 

Jadi panjang setiap potongan pipa tersebut 

adalah 6 
 

  
 atau 6, 05 meter. 

4 Pak Herman memiliki sebidang 

tanah dengan luas 600 m, 
 

 
  dari 

bagian tanah tersebut ditanami 

jagung, 
 

 
 bagian ditanami bayam, 

sedangkan sisanya untuk ditanami 

kedelai. Berapa luas tanah pak  

Herman yang digunakan untuk 

menanam kedelai ?   

Diketahui: 

luas tanah pak Hermann = 60 m 

ditanami jagung seluas = 
 

 
  

ditanami bayam = 
 

 
 dan sisanya untuk 

ditanami kedelai.  

Ditanya:  

berapa luas tanah pak Herman yang 

digunakan untuk menanam kedelai ? 

Penyelesaian:  

600 - (150 + 240) 

= 
 

 
 ⅹ600 = 150 

 

 
 ⅹ600 = 240  

= 600 – (150 + 240)  

= 600 – 390 

= 210  

Jadi luas tanah pak Herman yang 
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digunakan untuk menanam kedelai adalah 

210 m
2
. 

5 Ibu membeli beras 30 kg. Setiap 

hari ibu memasak nasi untuk 

keluarganya sebanyak  
 

 
 kg. Jadi 

berapa hari beras tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan ibu ?  

Diketahui: 

Beras yang dibeli ibu = 30 kg 

Setiap hari ibu memasak nasi = 1 
 

 
 kg 

Ditanya:  

berapa hari beras tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan ibu ? 

Penyelesaian: 

30:1 
 

 
  

= 30 : 
 

 
 = 30 x 

 

 
  

= 
      

 
 = 

  

 
 = 20  

Jadi beras tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan ibu sebanyak 20 hari.  
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI  

 

 

Dokumentasi siswa mengerjakan soal 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan subjek pertama 
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Dokumentasi wawancara dengan subjek 2 

 

Dokumentasi wawancara dengan subjek 3 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan subjek 4 
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Dokumentasi wawancara dengan subjek 5 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan subjek 6 
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Lampiran 11 

SURAT IJIN PENELITIAN   
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 SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN DARI SEKOLAH 

 

 

 

 

 


